
 
Walisongo Journal of Information Technology 
Vol .7, No.2 (2025): 01-18. DOI: 10.21580.wjit.2025.7.2.20401 
ISSN 2715-0143 (online) | 2714-9048 (printed) 
  

WJIT : Walisongo  Journal of Information Technology – Vol.7 No.2 (2025) | 1  
https://journal.walisongo.ac.id/index.php/jit 
 
 

Sistem Pendukung Keputusan Untuk Menentukan 
Penerima Bantuan BPNT Pada Warga Kurang Mampu 
Menggunakan Algoritma SAW Dan Topsis 
 
Aripqi Fajar Nugroho 1*, Ucuk Darusalam 2, Nur hayati3  
123 Universitas Nasional 
Corresponding Author : faripqi@gmail.com 
 

Abstract:  BPNT is Non-Cash Food Assistance or BPNT is social assistance in the form of food 
that is given to Beneficiary Families every month through a method that does not use cash. 
This assistance is an effort made by the government to realize its concern for low-income 
people in the government's efforts to provide this assistance. to society. There are several 
problems, including providing assistance that is not on target, data on potential aid recipients 
still uses previous data and there is no system that is integrated with technology. Therefore, 
a decision support system (DSS) is needed that can help in making decisions well and 
effectively. In research using a combination of the SAW and TOPSIS methods in this system 
there are several criteria for the selection process including income, number of dependents, 
number of vehicles, electricity usage and expenses. The data used in this calculation are 10 
potential aid recipients. With the existence of the system This decision support (SPK) can help 
the aid provider and the RT/RW to process the provision of aid more precisely and quickly. 
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1. Pendahuluan (Introduction) 

BPNT adalah bantuan sosial berupa pangan yang diberikan setiap bulan kepada keluarga 
penerima manfaat (KPM) secara nontunai. Tujuan dari program bantuan sosial ini adalah untuk 
membantu KPM mengurangi beban keuangan mereka dengan menyediakan sebagian dari 
kebutuhan pangan mereka dan memberikan asupan gizi yang lebih seimbang. BPNT memiliki 
potensi untuk mendukung pencapaian Sustainable Development Goals (SDGs) dalam jangka 
panjang, karena pendistribusian bantuan pangan tanpa uang tunai diharapkan dapat 
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berkontribusi pada peningkatan kesejahteraan dan kapasitas ekonomi penerima manfaat 
(Hermawan, S.P., M.Si et al., 2021).  

Bantuan ini adalah upaya yang di lakukan pemerintah untuk mewujudkan kepeduliannya 
terhadap warga ekonomi rendah atau yang kurang berkecukupan, obaik osecara oindividu 
omaupun odalam obentuk okelompok oyang berupa pemberian bahan pokok ataupun uang 
dalam jangka waktu tertentu bantuan  ini merupakan strategi yang digunakan pemerintah 
untuk mengatasi masalah ekonomi ini dengan tujuan untuk memenuhi kebutuhan masyarakat 
yang berada dalam kondisi ekonomi yang sulit dan untuk meningkatkan kualitas hidup 
penerima bantuan sosial (Tika, 2021). Sejak zaman pemerintahan masalalu hinga saat ini setiap 
tahun pemerintah secara rutin mengalokasikan dana program bantuan ini sebagai contoh 
bantuan yang di berikan berupa uang, bahan pokok, bantuan kesehatan di berbagai daerah 
dengan tujuan menguragi tingkat kemiskinan. Bantuan ini menyasar rumah tangga miskin dan 
rentan. 

 Sesuai Keputusan Menteri Koordinator Kesejahteraan Rakyat Nomor 54 tentang 
Pedoman Umum Bantuan Tahun 2014, openetapan openerima omanfaat oprogram bantuan odi 
odesa oatau okelurahan dilakukan secara langsung dan terbuka melalui proses musyawarah 
desa atau badan yang berwenang. Dilakukan dengan cara mendistribusikan dan melibatkan 
komunitas lokal (Hismawati & Hardiyan, 2018).  

Program bantuan pangan ini atau disebut BNPT juga merupakan usul dari bapak presiden 
Ir. Jokowi Dodo untuk mengurangi atau mengatasi kesenjangan sosial atau memperbaiki 
ekononi pada masyarakat yang kurang mampu dalam upaya pemerintah memberikan bantuan 
ini kepada masyarakat. Banyak terjadi permasalahan yang timbul dan pelaksanaan program ini 
dilapangan tidak sesuai dengan harapan, sehingga dana bantuan sosial tersebut tidak mencapai 
tujuannya seperti yang diharapkan oleh masyarakat. Bantuan sosial ini dianggap tidak tepat 
sasaran menurut pandangan masyarakat, hal ini tercermin melalui keluhan dan aspirasi dari 
warga yang seharusnya memenuhi syarat untuk menerima bantuan tetapi ternyata tidak 
mendapatkannya (Sembiring et al., 2020). Untuk menetapkan kriteria keluarga miskin, 
diperlukan sistem informasi yang andai untuk mencegah kesalahan yang bisa terjadi oleh pihak 
pihak tertentu kriteria yang digunakan pihak petugas lapangan sebagai panduan dalam 
pemilihan penerima bantuan BNPT. Sebab saat ini, sistem penerimaan bantuan pangan 
nontunai di kelurahan Kebon Baru tepatnya di RT006 RW005 ini masih bersifat manual atau 
pencatatan saja. Dalam sistem ini pihak RT dan RW menerima data penerima bantuan BNPT ini 
tanpa menetapkan kriteria sendiri pihak RT dan RW hanya mengikuti catatan yang sudah ada 
dari dahulu. Akibatnya sistem penerima bantuan BNPT ini yang berjalan saat ini sering tidak 
mencapai sasaran dengan tepat artinya keluarga yang sebenarnya mampu kadang-kadang 
mendapat bantuan BNPT, sedangkan tidak semua keluarga yang membutuhkan mendapat 
manfaat dari program ini, sehingga masalah distribusi BNPT masih sering terjadi. 

Dari permasalahan diatas bisa diatasi dengn membuat SPK (sistem pengambil keputusan) 
Sistem Pendukung Keputusan (SPK) adalah suatu sistem informasi yang dirancang khusus 
untuk membantu manajemen dalam mengambil keputusan terkait dengan masalah yang 
memiliki tingkat struktur yang tidak sepenuhnya terdefinisi dengan cara yang efektif dan 
efisien, tanpa menggantikan peran pengambil keputusan dalam proses pengambilan keputusan 
(Riau et al., 2020). pengambilan keputusan dapat memanfaatkan Metode Multiple Attribute 
Decision Making (MADM), yang dapat digunakan untuk mengatasi permasalahan yang terjadi 
dalam konteks diskrit, melakukan evaluasi atau seleksi terhadap beberapa alternatif dalam 
jumlah terbatas, dan menentukan alternatif terbaik dari berbagai pilihan yang ada. MADM 
mencakup beragam metode, seperti Metode SAW, TOPSIS, WP, AHP, VIKOR, ELECTRE, 
PROMETHEE, dan lain sebagainya (Damanik, 2023; Suprapto et al., 2024). 
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Dengan adanya penjabaran di atas maka penulis akan melakukan penelitian dengan judul 
“Sistem pendukung keputusan penentuan penerima bantuan BPNT pada warga kurang mampu 
menggunakan Algoritma (SAW) Dan (TOPSIS) dengan adanya sistem ini di harapkan dapat 
menyelesaikan permasalahan yang terjadi dan dapat memberikan hasil yang di inginkan. 

1.1 Sistem Pendukung Keputusan  

Sistem Pendukung Keputusan (SPK) adalah sistem informasi yang odigunakan ountuk 
omendukung opengambilan okeputusan odalam suatu organisasi atau perusahaan. Sistem 
pendukung keputusan bertujuan untuk memfasilitasi proses pengambilan keputusan yang 
kompleks dengan menyediakan informasi yang terstruktur dan relevan. SPK mengolah data 
dan informasi dengan menggunakan teknik matematika atau statistik untuk menghasilkan 
rekomendasi dan pilihan pengambilan keputusan yang  membantu dalam pengambilan 
keputusan (Suprapto et al., 2024). 

1.2 Bantuan BPNT  

Program Bantuan Pangan Non Tunai (BPNT) merupakan inisiatif pemerintah yang 
bertujuan untuk meningkatkan kesejahteraan rumah tangga miskin dan memberikan 
perlindungan melalui pendistribusian bantuan pangan kepada rumah tangga miskin.  
Bantuan pangan nontunai – bantuan pangan sosial  dalam bentuk natura dari pemerintah. 
Sumbangan bulanan diberikan kepada KPM. Dengan cara ini diharapkan  program  dapat 
menjangkau keluarga miskin yang membutuhkan bantuan pangan (Yunus, 2019).  

1.3 Algoritma Metode Simple Additive Weighting (SAW)  

Metode Simple Additive Weighting merupakan penentuan terbobot, tiap kriteria diberi 
bobot untuk menghasilkan hasil pemeringkatan.  Metode ini memiliki dua atribut : manfaat 
dan biaya.  Cara ini memerlukan dilakukannya proses normalisasi terhadap keputusan (x) 
agar seluruh alternatif yang ada dapat dipertimbangkan (Prahartiwi & Rosita, 2022; 
Ristiana & Jumaryadi, 2021; Suprapto et al., 2024).  

1.4 Algoritma Metode Technique for Order Preference by Similarity to Ideal Solution 
(TOPSIS)  

Metode TOPSIS pertama kali diperkenalkan pada tahun 1981 oleh Hwang dan Yoon. 
Topsis adalah proses pengambilan keputusan multi-kriteria berdasarkan apakah alternatif 
yang dipilih memenuhi jarak terdekat ke solusi ideal positif dan jarak terjauh ke solusi ideal 
dibandingkan dengan solusi ideal negatif. Namun solusi yang jaraknya paling kecil terhadap 
solusi ideal positif belum tentu merupakan solusi yang mempunyai jarak terjauh dari solusi 
ideal negatif (Trise Putra et al., 2020). 

Metode ini sering digunakan untuk menyelesaikan permasalahan yang berkaitan 
dengan pengambilan keputusan multi-atribut (MADM). Metode ini juga mempunyai 
beberapa keunggulan, seperti konsep yang sederhana dan mudah dipahami, perhitungan 
yang efisien (Anggraini & Hadikurniawati, 2020; Oktavia et al., 2021). 

 

2. Method  

Kelurahan Kebon Baru tepat nya di wilayah RT.006 RW.005 dipilih sebagai lokasi objek 
penelitian permasalahan yang ada tentang kesalahan penentuan penerima bantuan BPNT 
banyak warga yang memprotes karna kesalahan pada penentuan penerima bantuan. Penelitian 
ini dilakukan bulan Oktober-Februari. 
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Dalam penelitian ini, metode analisis dalam analisis data ini diperoleh kesimpulan 
berdasarkan data yang dihasilkan oleh algoritma dan rumus yang digunakan dalam 
perhitungannya. 

Sumber odata opada otahap oini antara lain opencarian odan opengumpulan odata dari 
majalah-majalah terkait oleh peneliti terdahulu dan data perhitungan  dari warga yang ingin 
melakukan perhitungan penilaian, sebagai bahan acuan untuk penelitian  selanjutnya. 

Tahapan  penelitian ini meliputi oidentifikasi omasalah, otinjauan opustaka, 
opengumpulan odata, oanalisis odata, analisis web, perancangan web, implementasi, dan 
pengujian. 

 

3. Result and Discussion 

3.1 Perhitungan Metode Algoritma SAW & Topsis 

Hasil perhitungan dari metode SAW dan TOPSIS bertujuan untuk Memberikan hasil 
perangkingan pada calon penerima bantuan BPNT ini, hal ini akan di ilustrasikan dalam 
contoh berikut. Pembobotan kriteria berguna sebagai dasar evaluasi pemilihan calon 
penerima bantuan, berikut adalah tabel bobot kriteria SPK dalam pemilihan penerima 
bantuan. Penggunaan metode SAW dan TOPSIS dalam penentuan penerima bantuan dapat 
membantu proses seleksi berdasarkan kriteria yang telah ditetapkan sehingga alternatif 
dapat dievaluasi dan diperingkat secara lebih sistematis (Rendi Haryono Septy & Devega, 
2022). 

Tabel 1. Bobot Kriteria 

 

 

 

 

 

Berdasarkan tabel di atas lima kriteria yang digunakan dalam proses oseleksi penerimaan 
calon penerima bantuan BPNT. Kelima kriteria yang digunakan adalah Pendapatan (cost), 
Jumlah tanggungan (benefit), Jumlah kendaraan (cost), Listrik (cost), Pengeluaran (benefit). 
Untuk kriteria benefit, nilai yang di utamakan ditentukan berdasarkan nilai yang paling tinggi 
dan juga sebaliknya untuk kriteria cost, nilai yang di utamakan ditentukan berdasarkan nilai 
yang paling terendah, setiap kriteria memiliki jumlah bobot yang berbeda semakin besar atau 
tinggi bobot maka semakin tinggi prioritas kriteria yang digunakan. 

Berikut di bawah ini merupakan analisis skor nilai terhadap tiap kriteria pada tahap 
selekesi Penerima Bantuan BPNT. 

1. Pendapatan  

Penilaian pendapatan calon penerima bantuan diambil berdasarkan penilaian yang 
telah dilakukan Bersama pejabat penerimna bantuan dan ketua RT/RW. Skor peniaian 
dapat dilihat pada tabel di bawah ini. 

Tabel 2. Klasifikasi Pendapatan 

No. Nama Kriteria Simbol Bobot Kriteria 
Bobot 
Preferensi 

1 Pendapatan C1 5 0,25 

2 

3 

Jumlah Tanggupan 

Jumlah Kendaraan 

C2 

C3 

4 

3 

0,20 

0,15 

4 Listrik (Watt) C4 3 0,15 
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2. Jumlah Tanggungan  

Penilaian jumlah tanggungan 
calon penerima bantuan diambil berdasarkan penilaian yang telah dilakukan bersama 
pejabat penerima bantuan dan ketua RT/RW. Skor peniaian dapat dilihat pada tabel di 
bawah ini. 

Tabel 3. Klasifikasi Jumlah Tanggungan 

  

 
 

 

 

 

3. Jumlah Kendaraan 

Penilaian jumlah kendaraan calon penerima bantuan diambil berdasarkan penilaian 
yang telah dilakukan Bersama pejabat penerimna bantuan dan ketua RT/RW. Skor peniaian 
dapat dilihat pada tabel di bawah ini. 

Tabel 4. Klasifikasi Jumlah Kendaraan 

 

 

 

 

 

4. Listrik (Watt) 

 Penilaian Listrik (watt) calon penerima bantuan diambil berdasarkan penilaian yang 
telah dilakukan Bersama pejabat penerimna bantuan dan ketua RT/RW. Skor peniaian 
dapat dilihat pada tabel di bawah ini. 

Tabel 5. Klasifikasi Listrik (Watt) 

No. Klasifikasi Skor Nilai 

1 Rp. 5.500.000.- 1 

2 

3 

4 

Rp. 5.000.000.- 

Rp. 4.500.000.- 

Rp. 4.000.000.- 

2 

3 

4 

5 Rp. 3.500.000.- 5 

No. Klasifikasi Skor Nilai 

1 5 Tanggungan 5 

2 

3 

4 

4 Tanggungan  

3 Tanggungan  

2 Tanggungan 

4 

3 

2 

5 1 Tanggungan  1 

No. Klasifikasi Skor Nilai 

1 5 Kendaraan 1 

2 

3 

4 

4 Kendaraan 

3 Kendaraan 

2 Kendaraan 

2 

3 

4 

5 1 Kendaraan 5 

No. Klasifikasi Skor Nilai 

1 2200 Watt 1 

2 

3 

4 

1300 Watt 

900 Watt 

450 Watt 

2 

3 

4 
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5. Pengeluaran 

 Penilaian pengeluaran calon penerima bantuan diambil berdasarkan penilaian yang 
telah dilakukan Bersama pejabat penerimna bantuan dan ketua RT/RW. Skor peniaian 
dapat dilihat pada tabel di bawah ini. 

Tabel 6. Klasifikasi Pengeluaran 

 

 

 

 

 

Sesudah proses analisis pembobotan dan skor nilai setiap kriteria di atas, maka 
perhitungan dapat dijalankan. 

3.2 Perhitungan Metode SAW 

Penerapan metode Simple Additive Weighting (SAW) dalam sistem pendukung 
keputusan dapat digunakan untuk menentukan prioritas penerima bantuan sosial melalui 
penilaian sejumlah kriteria dan pemeringkatan alternatif (Budi Pratomo, 2025). 

Untuk melakukan simulasi perhitungan SAW di bawah ini disajikan data dari penerima 
bantuan yang telah ditetapkan dan melakukan pendataan di wilayah RT.006 RW. 005. Dari 
10 sampel penilaian calon penerima bantuan didaptkan hasil penilaian sebagai berikut: 

Tabel 7. Data Klasifikasi Alternatif 

 

5 250 Watt 5 

No. Klasifikasi Skor Nilai 

1 Rp. 2.500.000.- 5 

2 

3 

4 

Rp. 2.000.000.- 

Rp. 1.500.000.- 

Rp. 1.000.000.- 

4 

3 

2 

5 Rp. 500.000.- 1 

Nama. C1 C2 C3 C4 C5 

Bapak joko 1 2 2 3 4 

Bapak Adam 

Bapak Asep 

Bapak Mul 

Bapak Nino 

Bapak Firman 

Bapak Aji 

Bapak Nina 

Bapak Sutris 

4 

3 

2 

3 

2 

1 

3 

4 

3 

4 

5 

2 

1 

3 

4 

3 

2 

1 

3 

2 

4 

2 

1 

3 

2 

3 

4 

2 

1 

3 

4 

2 

3 

2 

5 

3 

2 

3 

3 

2 

Bapak Yono 2 2 4 3 1 
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Dari hasil perhitungan di atas, didapatkan hasil normalisasi matriks Keputusan R sebagai 
berikut: 

Tabel 8. Hasil Normalisasi Matriks Keputusan R 

Nama C1 C2 C3 C4 C5 

Pak Joko 1 0,4 0,5 0,33 0,8 

Pak Adam 0,25 0,6 0,5 0,5 0,6 

Pak Asep 0,33 0,8 1 0,33 0,4 

Pak Mul 0,5 1 0,33 0,25 1 

Pak Nino 0,33 0,4 0,5 0,5 0,6 

Pak Firman 0,5 0,2 0,25 1 0,4 

Pak Aji 1 0,6 0,5 0,33 0,6 

Pak Nina 0,33 0,8 1 0,25 0,6 

Pak Sutris 0,25 0,6 0,33 0,5 0,4 

Pak Yono 0,5 0,4 0,25 0,33 0,2 

 

3.3 Perhitungan Metode TOPSIS 

Metode TOPSIS dapat diterapkan untuk menentukan prioritas penerima bantuan sosial 
dengan mengevaluasi alternatif berdasarkan kedekatannya terhadap solusi ideal positif dan 
jaraknya terhadap solusi ideal negatif (Zaehaykal et al., 2024). 

Setelah melakukan normalisasi matriks keputusan R ditemukan dengan menggunakan 
perhitungan metode SAW, Selanjutnya adalah menentukan normalisasi terbobot Y dengan 
menggunakan metode perhitungan TOPSIS yaitu dengan cara mengalikan matriks R dengan 
bobot prefensi dan di dapatkan hasil di bawah ini: 

Tabel 9. Hasil Normalisasi Terbobot Y 

Nama C1 C2 C3 C4 C5 

Pak Joko 0,25 0,08 0,075 0,05 0,2 

Pak Adam 0,0625 0,12 0,075 0,075 0,025 

Pak Asep 0,083 0,16 0,15 0,05 0,1 

Pak Mul 0,125 0,2 0,25 0,0375 0,25 

Pak Nino 0,083 0,08 0,075 0,075 0,15 

Pak Firman 0,125 0,04 0,0375 0,15 0,1 

Pak Aji 0,25 0,12 0,075 0,05 0,15 

Pak Nina 0,083 0,16 0,15 0,0375 0,15 

Pak Sutris 0,0625 0,12 0,05 0,075 0,1 

Pak Yono 0,125 0,08 0,0375 0,05 0,05 

 
Setelah melakukan normalisasi matriks keputusan R ditemukan dengan 

menggunakan perhitungan metode SAW, Selanjutnya adalah menentukan normalisasi 
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terbobot Y dengan menggunakan metode perhitungan TOPSIS yaitu dengan cara 
mengalikan matriks R dengan bobot prefensi dan di dapatkan hasil di bawah ini: 

Selanjutnya ketika perhitungan normalisasi matriks terbobot Y sudah 
ditemukan, Langkah selanjutnya adalah menentukan solusi ideal positif A+ atau nilai 
max, dengan persamaan: 

A+1 = max {0,25; 0,0625; 0,083; 0,125; 0,083; 0,125; 0,125; 0,25; 0,083; 0,0625; 0,125} = 
0,0625 

A+2 = max {0,08; 0,12; 0,16; 0,2; 0,08; 0,04; 0,12; 0,16; 0,12; 0,08} = 0,2 

A+3 = max {0,075; 0,075; 0,15; 0,25; 0,075; 0,0375; 0,075; 0,15; 0,05; 0,0375} = 0,0375 

A+4 = max {0,05; 0,075; 0,05; 0,375; 0,075; 0,15; 0,05; 0,0375; 0,075; 0,05} = 0,0375 

A+5 = max {0,2; 0,025, 0,1; 0,25; 0,15; 0,1; 0,15; 0,15; 0,1; 0,05} = 0,25 

Setelah itu dilanjutkan dengan melakukan perhitungan solusi ideal negative (A-) atau min, 
dengan persamaan di bawah ini: 

A-1 = min {0,25; 0,0625; 0,083; 0,125; 0,083; 0,125; 0,125; 0,25; 0,083; 0,0625; 0,125} = 
0,25 

A-2 = min {0,08; 0,12; 0,16; 0,2; 0,08; 0,04; 0,12; 0,16; 0,12; 0,08} = 0,04 

A-3 = min {0,075; 0,075; 0,15; 0,25; 0,075; 0,0375; 0,075; 0,15; 0,05; 0,0375} = 0,15 

A-4 = min {0,05; 0,075; 0,05; 0,375; 0,075; 0,15; 0,05; 0,0375; 0,075; 0,05} = 0,15 

A-5 = min {0,2; 0,025, 0,1; 0,25; 0,15; 0,1; 0,15; 0,15; 0,1; 0,05} = 0,5 

Dari hasil perhitungan di atas didapatkan hasil solusi ideal positif dan negative seperti 
berikut: 

Tabel 10. Hasil Solusi Ideal Positif A+ dan Negatif A- 

 
Setelah ditemukan nilai solusi ideal positif (A+) dan solusi ideal negative (A-), dilanjutkan 

menghitung jarak terbobot setiap alternatif terhadap solusi ideal positif (D+) dan (D-). 

Berikut ini adalah hasil dari jarak terbobot setiap alternatif solusi ideal positif (D+) dan 
(D-) berikut di bawah ini: 

Tabel 11. Hasil Jarak Solusi Ideal Positif D+ dan D- 

Alnternatif D+ D- 
A1 0,231 0,199 
A2 0,138 0,250 
A3 0,193 0,233 
A4 0,063 0,322 
A5 0,166 0,225 
A6 0,254 0,175 
A7 0,230 0,178 
A8 0,157 0,254 
A9 0,174 0,244 

Nama C1 C2 C3 C4 C5 

1 0,625 0,2 0,0375 0,375 0,25 

2 0,25 0,4 0,15 0,15 0,5 
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A10 0,241 0,199 

 
Langkah selanjutnya adalah menghitung nilai preferensi untuk setiap alternatif 

berdasarkan persamaan berikut ini:  

 
V1= 0,199 / (0,199 + 0,231) = 0,462 

V2= 0,250 / (0,250 + 0,138) = 0,643 

V3= 0,233 / (0,233 + 0,193) = 0,547 

V4= 0,322 / (0,322 + 0,063) = 0,834 

V5= 0,225 / (0,225 + 0,166) = 0,575 

V6= 0,175 / (0,175 + 0,254) = 0,408 

V7= 0,178 / (0,178 + 0,230) = 0,437 

V8= 0,254 / (0,254 + 0,157) = 0,618 

V9= 0,244 / (0,244 + 0,174) = 0,583 

V10= 0,199 / (0,199 + 0,241) = 0,452 

Sesudah menghitung nilai preferensi setiap alternatif lalu diurutkan nilai dari yang 
terbesar untuk nilai yang terbesar berhak mendapatkan bantuan BPNT sesuai dengan urutan 
nya, Berikut ini adalah urutan nilai yang terbesar sampai terkecil:  

Tabel 12. Hasil Nilai Preferensi 

 
Alternatif Nilai V Rank 
V4 A4 (Pak Mul) 0,834 1 
V2 A2 (Pak Adam) 0,643 2 
V8 A8 (Pak Nina) 0,618 3 
V9 A9 (Pak Sutris) 0,583 4 
V5 A5 (Pak Nino) 0,575 5 
V3 A3 (Pak Asep) 0,547 6 
V1 A1 (Pak Joko) 0,462 7 
V10 A10 (Pak Yono) 0,452 8 
V7 A7 (Pak Aji) 0,437 9 
V6 A6 (Pak Firman) 0,408 10 

 

Berikut adalah hasil dari perhitungan manual menggunakan excel dapat dilihat di 
bawah ini:  

Gambar 1. Hasil Perhitungan Excel 
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Berikut adalah hasil dari perhitungan menggunakan website SPK dapat dilihat di bawah 
ini:  

1. Halaman Dashboard 

Berikut ini adalah tampilan halaman dashboard yang berisikan data kriteria, data sub 
kriteria, data alternatif, data penilaian, data perhitungan dan data hasil akhir.  

Gambar 2. Halaman Dashboard 

 

2. Halaman Daftar Kriteria 

Di bawah ini merupakan daftar 5 kriteria calon penerima bantuan. Untuk kriterianya 
adalah pendapatan kode C1 dengan bobot 0,25 tipe kriteria cost, Jumlah tamggungan kode 
C2 dengan bobot 0,20 tipe kriteria benefit, Jumlah kendaraan kode C3 dengan bobot 0,15 
tipe kriteria cost, Pemakaian Listrik kode C4 dengan bobot 0,15 tipe cost, dan yang 
terakhir adalah Pengeluaran kode C5 dengan bobot 0,25 tipe benefit.  

Gambar 3. Daftar Kriteria 

 

 

3.  Subkriteria Pendapatan (C1) 

Di bawah ini adalah subkriteria pendapatan dengan 5 kriteria, yaitu Rp. 3.500.000 
dengan range nilai 5, Rp. 4.000,000 dengan range nilai 4, Rp. 4.500.000 dengan range nilai 
3, Rp. 5.000.000 dengan range nilai 2 dan yang terakhir Rp. 5.500.000 data. Subkriteria ini 
berguna ketika pengisian data penilaian di halaman data penilaian  

Gambar 4. Daftar Kriteria Subkriteria Pendapatan 
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4. Subkriteria Jumlah Tanggungan (C2) 

Di bawah ini merupakan subkriteria jumlah tanggungan dengan 5 pilihan atau 
kriteria dengan nilai tertinggi memiliki 5 tanggungan dengan range nilai 5, 4 tanggungan 
dengan range nilai 4, 3 tanggungan dengan range nilai 3, 2 tanggungan dengan range nilai 
2 dan yang terakhir 1 tanggungan dengan range nilai 1.  Data subkriteria ini berguna 
ketika pengisian data penilaian di halaman data penilaian. 

Gambar 5. Subkriteria Jumlah Tanggungan 

 

5. Subkriteria Jumlah Kendaraan (C3)  

Berikut ini adalah subkriteria Jumlah kendaraan dengan 5 pilihan subkriteria yaitu 1 
kendaraan dengan range nilai 5, 2 kendaraan dengan range nilai 4, 3 kendaraan dengan 
range nilai 3, 4 kendaraan dengan nilai range 4 dan yang terakhir 5kendaraan dengan nilai 
range 1. Data subkriteria ini berguna ketika pengisian data penilaian di halaman data 
penilaian. 

Gambar 6. Subkriteria Jumlah Kendaraan 
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6. Subkriteria Pemakaian Listrik (C4) 

Berikut ini adalah subkriteria pemakaian Listrik dengan 5 pilihan diantara nya adalah 
250watt dengan range nilai 5, 450watt dengan range nilai 4, 900watt dengan range nilai 
3, 1300watt dengan range nilai 2, dan yang terakhir 2200watt dengan range nilai. Data 
subkriteria ini berguna ketika pengisian data penilaian di halaman data penilaian. 

Gambar 7. Subkriteria Pemakaian Listrik 

 
 

7. Subkriteria Pengeluaran (CS) 

Berikut ini adalah subkriteria pemakaian Listrik dengan 5 pilihan diantara nya adalah 
250watt dengan range nilai 5, 450watt dengan range nilai 4, 900watt dengan range nilai 
3, 1300watt dengan range nilai 2, dan yang terakhir 2200watt dengan range nilai. Data 
subkriteria ini berguna ketika pengisian data penilaian di halaman data penilaian. 

Gambar 8. Subkriteria Pengeluaran 

 
 

8. Data - Data Alternatif   

Berikut adalah 10 data alternatif yang masuk untuk dilakukan perhitungan calon 
penerima bantuan, diantara nya adalah (A1) Pak Joko, (A2) Pak Adam, (A3) Pak Asep, (A4) 
Pak Mul, (A5) Pak Nino, (A6) Pak Firman, (A7) Pak Aji, (A8) Pak Nina, (A9) Pak Sutris, 
(A10) Pak Yono. Data alternatif ini digunakan untuk melakukan perhitungan calon 
penerima bantuan. 

Gambar 9. Data Alternatif 
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9. Data Penilaian  

Sama seperti data alternatif, data penilaian ini juga terdapat 10 alternatif atau 10 data 
penilaian yang akan di hitung untuk mendapatkan bantuan BPNT. Bagian data penilaian 
ini digunakan untuk memasukan nilai yang sudah di input pada bagian data subkriteria. 

Gambar 10. Data Penilaian 

 
 

10. Perhitungan Matriks Keputusan X 
Di bawah ini merupakan hasil dari matriks keputusan X. Untuk mencari matriks 

keputusan X adalah dengan cara menentukan nilai max (benefit) dan min (cost) dari 
masing masing kriteria alternatif. 
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Gambar 11. Matriks Keputusan X 

 
 

11. Matriks Ternomalisasi R  

Berikut ini merupakan hasil dari matriks ternomalisasi R. Untuk mencari matriks 
ternomalisasi R adalah dengan cara nilai matriks keputusan X dibagi dengan bobot setiap 
kriteria jika bersifat (cost) dan jika bersifat (benefit) bobot kriteria dibagi dengan nilai 
matriks Keputusan X.   

Gambar 12. Normalisasi Matriks R 

 

12. Matriks Y  
Di bawah ini merupakan hasil dari matriks ternomalisasi Y. Untuk mencari matriks 

ternomalisasi Y adalah dengan cara mengalikan nilai matriks ternomalisasi R dengan 
bobot setiap kriteria. 

Gambar 13. Normalisasi Matriks Y 
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13. Solusi Ideal Positif dan Solusi Ideal Negatif  
Berikut ini merupakan hasil dari solusi ideal positif dan solusi ideal negatif. Hasil ini 

di peroleh dengan melihat nilai matriks Y, jika nilai solusi ideal positif (max) berada di 
kriteria cost hasil nya adalah nilai terkecil dari matriks Y, jika solusi ideal positif (max) 
ada di kriteria benefit hasil nya adalah nilai terbesar dari nilai matriks Y. Jika nilai solusi 
ideal negatif  (min) berada di kriteria cost, hasil nya adalah nilai terbesar dari nilai matriks 
Y, jika solusi ideal negatif (min) ada di kriteria benefit hasil nya adalah nilai terkecil dari 
matriks Y. 

Gambar 14. Jarak Solusi Ideal Positif dan Negatif 

 

14. Jarak Solusi Ideal Positif (D+) 
Berikut ini merupakan hasil dari jarak solusi ideal positif (D+). Hasil ini di peroleh 

dengan cara pengakaran nilai max solusi ideal positif dikurang dengan nilai matriks 
normalisasi Y lalu dipangkatkan 2. 

Gambar 15. Jarak Solusi Ideal Positif (D+) 

 

15. Jarak Solusi Ideal Negatif (D-) 
Berikut ini adalah hasil dari jarak solusi ideal negatif, hasil ini di peroleh dengan cara 

pengakaran nilai dari matriks normalisasi Y dikurang dengan nilai min solusi ideal negatif 
lalu di pangkatkan 2. 

Gambar 16. Jarak Solusi Ideal Negatif (-D) 
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16. Solusi Ideal (V) 
Di bawah ini merupakan hasil solusi ideal (V) hasil ini diperoleh dengan cara 

menghitung nilai solusi ideal negatif (D-) ditambah dengan solusi ideal positif (D+) lalu 
dibagi dengan nilai solusi ideal negatif (D-). 

Gambar 17. Jarak Solusi Ideal 

 

Gambar 18. Data Hasil Akhir 

 

17. Data Hasil akhir  
Dari perhitungan menggunakan website dapat dilihat hasil dan rank sama seperti 

perhitungan manual untuk hasil dan rank nya adalah sebagai berikut: 

Rank 1 Pak Mul dengan nilai 0,834 

Rank 2 Pak Adam dengan nilai 0,643 
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Rank 3 Pak Nina dengan nilai 0,618 

Rank 4 Pak Sutris dengan nilai 0,583 

Rank 5 Pak Nino dengan nilai 0,575 

Rank 6 Pak Asep dengan nilai 0,547 

Rank 7 Pak Joko dengan nilai 0,462 

Rank 8 Pak Yono dengan nilai 0,452 

Rank 9 Pak Aji dengan nilai 0,437 

Rank 10 Pak Firman dengan nilai 0,408 

Maka, dapat disimpulkan bahwa Algoritma SAW dan TOPSIS dapat melakukan 
perhitungan calon penerima bantuan dengan tepat dan efisien. 

 
4. Conclusion 

SPK pemilihan penerima dana dengan pendekatan gabungan SAW dan TOPSIS oberhasil 
odibuat odengan omenggunakan obahasa opemrograman PHP dan database MySQL. Sistem ini 
memungkinkan untuk mempercepat pemilihan penerima bantuan. Dengan sistem ini, mampu 
meminimalisir terjadinya kesalahan perhitungan oleh rekan penyelenggara.Sistem berhasil 
memberikan keputusan dan hasil perangkingan penerima bantuan, sehingga penyaluran 
bantuan berjalan dengan baik dan diberikan kepada penerima yang tepat. Sistem dapat 
memberikan hasil perangkingan yang tepat dengan adanya penambahan pembobotan pada 
setiap kriterianya, Sehingga dapat memberikan kecocokan kriteria penerima bantuan yang 
diterima dengan kriteria yang dibutuhkan oleh pihak pemberi bantuan. Sistem menghasilkan 
ranking 3 tertinggi yang di peroleh Pak Mul dengan nilai 0,834, Pak Adam dengan nilai 0,643 
dan Pak Nina dengan nilai 0,618. 
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